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Telah dilakukan pe1elitian secara retrospektif 
sebanyak 60 kasus PHH din persalinan untuk mengetahui 
hubungan antara pertamoah1n berat badan i~u selama masa 
kehamilan dengan berat bajan bayi lahir. Penelitian ini 
dilakukan dengan melihat kambali data perawatan Hasa Hamil 
dan persalinan dari catatan medik di Puskesmas Kotagede II 
Yogyakarta dari tanggal 1 :anuari 1993 - 31 Desember 1995. 

Adapun latar belakang dari penelitian ini adalah 
- Angka kematian perinatal yang masih tinggi (100 per 1000 

kelahiran hidup) 
- Insidensil dari BBLR yang masih tinggi (14 % dari 

kelah1ran hidup) 
- Adanya hubungan antara angka kematian perinatal dengan 

kejadian BBLR 
- Untuk mencapai tujuan pemerintah bahwa pada 
diharapkan angka kemati&n bayi sudah turun 
per 1000 kelahiran hidu~ dan insidensi BBLR 
menjadi 7 % dari 1000 ke ahiran hidup 

Tujuan utama penelit:an ini adalah untuk mengetahui 
sejauhmana hubungan dan t,ngkat kemaknaan hubunganantara 
pertambahan berat badan it~ selama masa kehamilan dengan 
berat badan bayi yang akan iilahirkannya 

Perlu diketahui. oahwa berat badan bayi lahir 
dipengaruh1 oleh banyak faktor, anLara lain pertambahan 
berat badan ibu selama mz3a kehamilan. berat badan ibu 
sebelum hamil, tinggi bad~, ibu. genetik dan lain-lain. 
Tapi, dalam pen~li:ian ini pe~uli3 hanya nenganbil sat~ 
faktor, yaitu pertambahar berat badan ibu selama masa 
kehamilan. sedangkan faktor-faktor lain ditiadakan dengan 
cara memberikan kriteria-~riteria atau batasan-batasan 
t~rtentu 5una mendapatkan data yang lebi~ japat jipercaya 
dan leb1n :~rfo~~s )alar penelitia~ in~ penu:is hany~ 
m~ngambil sampe: yang memenuni 37ara~. yai:u . umur iou 
antara :s - 35 cahun, pada paritas pertama, ibu tidaK 
merokok dan ninum alkohol. tidak mender1ta penyakit yang 
berhubungan dengan kehamilan ( langsung maupun tidak 
langsung), kahamilan tunggal, status gizi iou baik, tinggi 
badan ibu lebih dari 145 cm dan kurang dari 165 cm 
Sedangkan dari fetal faktor diambil dari bayi :aki-laki. 
cidak menderita Kalainan genetik, dan tidak ada kelainan 
plasentae 

Dari 60 kasus PHH dan persalinan yang diambil dalam 
penelitian ini didapackan total pertambahan berat badan 
ibu selama masa kehamilan y~1tu : 
- PBB ibu terkecil (9 kg) sebanyak 1 kasus (1,7 %) 
- PBB ibu terbesar (14,5 kg, sebanyak 1 kasus (1.7 %) 
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- ~83 ibu rata-rata dengar1 frekuensi kasus terbesar (11,S 
kgJ sebanyak 16 kasus (~6.7 %1. 
Hasil analisis stat-stik dengan regresi-korelasi 

didapatkan adanya korelc.si pos1tif antara pertambahan 
berat badan ibu selama mLsa kehamilan dengan berat badan 
bayi yang dilahirkannya, crtinya semakin besar pertambahan 
berat badan ibu selama m~sa kehamilan semakin berat pula 
berat badan bayi yang akfn di:ahirka~nya Ke~udian uncuk 
UJl kemaknaan hubungan terseout diuji dengan metode 
studens·t-test dan didapatkan hasil yang bermakna. 

Walaupun dari hasil ~enelitian ini dapat disimpulkan 
adanya korelasi positif yang sangat bermakna antara 
pertambahan berat badan iJu salama masa kehamilan dengan 
berat badan bayi yang akan dilahirkannya na~un penelitian 
ini masih sangat terbatas dan jauh dar1 sempurna. Karena 
itu perlu dilakukan penel1tian lanjutan dengan ju~lah 
kasus yang lebih besar dan lebih merata, guna mengawasi 
sejauh mana tingkat kebertasilan Perawatan Masa Hamil dan 
Persalinan tarhadap Berat Badan Bayi Lahir 

~ntuk ~amudahkan bagi para peneliti diharapkan sistam 
~encatatan MR harus lebih teliti dan lebih lengkap guna 
mandapatkan data yang lebih valid. 
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